BABI1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Sistem Yang Dirancang
Sistein vang dirancang adalah sistem Keamanan rumah tinggal dengan
peringatan audio (suara) dan visual (tampilan) berbasis PC, seperti pada skema

yang terlampir.

Untuk dapat mengetahwm apakah svatu sistem bekega sesumi dengan
perancangan yang telah dibuat maka dilakukanlah pengujian pada sistem tersebut.
Pengujian tersebut dilakukan tidak hanya pada perangkat keras tetapi juga

dilakukan pada perangkat lunak.

4.2. Pengujian Perangkat keras

Untuk mengetabni kinerja darni perangkat keras pengujian ini
dilakukan dengan cara mengukur tegangan dan arus pada rangkaian sensor,
rangkaian logika dan rangkalan aki pada saat aktif dan tidak aktif sehingga dapat

diketahut apakah mencapai tingkat High atau Low.

4.2.1. Rangkaian sensor

Untuk mengetahw rangkalan sensor berkena dengan baik dilakukan
pengujian schagai berikut : saat pinta atau jendela tertutup dilihat apakah tegangan

pada keluaran rangkalan sensor mencapal tingkat High vaitu sekitar 5 volt, begitu



juga saat pmtu atau jendela terbuka apakah tegangan pada keluaran rangkaian
sensor mencapai tingkat Low,

Dar1 gambar pengujian rangkaian sensor di bawah ini dapat dilihat letak
tegangan keluaran dan rangkaian sensor.
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Gambar 4.1. Pengujian rangkaian sensor

Saat pintu atau jendela tertutup dan menghalangi sinar infra merah dari
IRED ke Photo dioda sehingga photo dioda tidak dapat mengalirkan arus Iistrik
memuju resistor 10 kilo ohm, hal ini menyebabkan tegangan pada titik A menjadi
0,13 volt. Tegangan ini tidak cukup memberi arus pada kaki basis transistor 9018
sehingga transistor berada pada kondisi “OFF” atau dengan kata lain kaki
emitornya tidak terhubung dengan kaki kolektor. Karcna kaki kolektor yang
mempunyat resistor pull-up 10 kilo sebagai keluaran dani rangkaian sensor tidak
terhubung dengan ground (kaki emitor) maka tegangan keluaran menjadi 4,94

volt. Tegangan ini sudah mencukupi tingkat High.



30

Sedangkan pada saat pintu atau jendela terbuka maka sinar mfra merah
dari IRED dapat mengenar photo dioda vang membuat photo dioda dapat
mengalirtkan arus listnk menwu resistor 10 kilo ohm, dan tegangan titik A
menjadt 1,01 volt. Tegangan 1 dapat memberikan arus yang cukup pada kaki
basis transistor 9018 schingga transistor berada pada kondisi “ON™. Saat Kondisi
“ON kaki kolektor dan emitor terhubung sehingga tegangan keluaran pada utik B

menjadi 0,04 volt dan mencukupi nilai Low.

Tabel 4.1 Hasil pengujian rangkaian sensor

Kandisi Tegangan titik A (v} { Tegangan titik B i)
Terhalang .13 4.94
(pirtudjendela tetutup)
Tidak Terhalang 1.01 0.04
(pirtudendela terbuka)

Saklar pada rangkalan sensor yang berfungsi untuk mematikan fungs
sensor bekerja dengan baik pada saat pengujian dilakukan. Jika saklar pada
keadaan tertutup, maka rangkaian sensor memberikan masukan pada sistem,
artinya jika ada pinfu atau jendela yang terbuka maka tegangan masukan darni
sensor akan berubah menjadi logika Low (0,04 volt). Sedangkan jika saklar pada
keadaan tertutup, maka rangkalan sensor tidak akan merubah tegangan masukan
bagi sistem, artinva jika ada pintu atau jendela vang terbuka tegangan masukan

dart sensor akan tetap pada logika #igh (4,94 volt).
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4.2.2. Rangkaian logika

Rangkaian logika diuji dengan cara memberikan masukan vang scsvai
dengan keadaan sensor dan dihhat tegangan keluaran, apakah sesuvai dengan

kondis1 masukan. Pengunan rangkaian logika dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 4.2. Pengujian rangkaian logika

Gerbang NAND 8-masukan (IC 4068) akan memiliki keluaran (kaki 13
atau ik A) High yika salah satu dant masukannya bernilai Low atau ada satu atau

lebih sensor yang terbuka.

Masukan “Enable” akan membuat keluaran (titik C) sama dengan masukan
pada tiik A pka bemilat High dan akan membuat keluaran pada titik C selalu
bernilai Low jika bernilar Low. Masukan ini akan mematikan atau menghidupkan
masukan dari sensor-sensor. Jika bernilai High maka masukan dan sensor-sensor

akan diteruskan untuk menghidupkan sirime sedangkan fika bernilai Low masukan



dan sensor-sensor tidak akan diteruskan. Jika masukan pada trik C, D dan E salah
satu atau lebih bernilai High akan membuat membuat sirine hidup.

Tabel kebenaran dan rangkailan logika dapat dilihat pada tabel di bawah
VN

Tabel 4.2 Tabel kebenaran rangkalan logika
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1 1 1 1 1 1 1 a1 g0 1 0 1 | Hidup
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i i i 1 P10 (11101080 81 10 | Hdup
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4.2.3. Rangkaian aki

Pengujian rangkatan aki dilakukan dengan mengukur arus yang mengalir
dan aki ke sistem pada saat catu daya dari jala-jala listrik hidup dan mati. Saat
Jala-jala lIistrik hidup maka catu daya akan membernikan daya pada sistem sehingga
arus yang mengalir dari aki ke sistem sangat kecil vaitu 0,1 mili ampere.
Sedangkan saat jala-jala stk mati arus vang mengalir dari aki ke sistem berkisar

150 mali ampere.



Rangkaran pengujian rangkaian aki dapat dilthat pada gambar berdout ;
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Gambar 4.3. Pengujian rangkaian aki

Tabel 4.3 Hasil Pengujian rangkaian aki

Kondisi | Arus dan Aki {mA)
PLN Hidup 0.1
PLN Mati 1500

4.3. Pengujian Perangkat Lunak
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Untuk mengetahw kinerja dan perangkat lunak dilakukanlah pengujian.

Pengujian mi dilakukan dengan cara memberi masukan pada sistem yaitu dengan

membuka dan menutup jendela atau pintu dan melihat hasilnya pada perangkat

lunak vang dibuat.

Perangkat lunak terdint dan jendela wtama, jendela edit Password, periksa

kejadian-kejadian, kotak input password yang berfungsi untuk mengaktifkan dan

mengeluarkan darn sistem.
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4.3.1. Jendela utama

Jendela utama akan menampilkan keadaan rumah dan mempunyai tombol
untuk merubah daftar pengguna dan password yang tersimpan pada database dan
ada pula tombol periksa kejadian-kejadian untuk mengetahut waktunya serta

terdapat juga tombol untuk mengaktifkan dan keluar dan sistem.

Jendela utama menampilkan kondisi dari pintu dan jendela dalam rumah
apakah tertutup atau terbuka. Pada pengujian, tampilan pada jendela utama
berjalan dengan baik. Artinya jika ada pintu atau jendela yang terbuka maka
daerah pintu atau jendela tersebut akan berkedip dan terdengar suara peringatan.
Tampilan hasil pengujian dimana pinta dan jendela dalam keadaan tertutup

{aman) dapat dilihat pada gambar berikut ini

= Gisterm Koamanan Humah

Ariaf Desisn

[t ] _resesees | oiav |

Gambar 4.4. Tampilan jendela utama saat tertutup (aman)
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Sedangkan pada kondisi pintu ataupun jendela ada yang terbuka dapat dilihat pada

gambar dibawah inj :

¢ Gaalean Koomanan Flumak

H al wn an D

Gambar 4.5. Tampilan jendela utama saat salah satu jendela terbuka

4.3.2. Jendela edit password

Pada tampilan terdapat tombol edit password, Perubahan data pengguna
dan passwordnya dapat ditakukan dengan menekan tombol “Edit Password™. Jika
tombol ini ditekan maka akan diminta password dari Master, jika password benar
maka database password dapat diakses dan akan muncul kotak input untuk

meminta password “Master”. Kotak input dapat dilihat pada gambar berikut ini ;
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w [dit Kata Sandi

Masukan kata sandi 1l

Gambar 4.6 Kotak permintaan password “Master”

Wi Edit Kata Sandi

Masukan kata sandi

Gambar 4.7. Kotak permintaan password “Master” setelah diisi

Sedangkan jika password “Master” tersebut telah dimasukkan dengan

benar maka akan muncul jendela edit Password sebagai berikut :

Pengouns  [iaster

KataSand:  [6666
Tambsh | Hapus | Simpan | Tuwp |
|4} 4 [Berkast X1

Gambar 4.8 Jendela Fdir Password
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Pada tampilan juga terdapat tombol periksa kejadian-kejadian dimana Jika
tombol periksa kejadian-kejadian ditekan maka akan muncul tampilan seperti

gambar berikut ini :

w Kejadian : s
" Kondisi. Wektu:
{Jendela Ruang Tidur Utama Teibuka - J08/10/2004 01:30:40

Gambar 4.9. Kotak tampilan catatan kejadan

Pada tampiian jendela utama juga terdapat tombol “Bunyi” dan “Keluar”
dimana tombol tersebut dapat digunakan untuk mengaktitkan dan mengeluarkan
dari sistem. Jika tombol tersebut ditekan maka akan tampil kotak permintaan

Password seperti pada gambar berikut :

osubkorn _______________H

Masukkan Password oK

[ox ]
Cancel l

Gambar 4.190. Kotak permintaan Password



Dan pengupian yang dilakukan, semua jendela berfungs: dengan baik dan

sesual dengan perancangan.

4.3.3. Database

Pengunan database password dilakukan dengan merubah-rubah password
yang digunakan dan mencoba untuk membuka kembal data password dengan

menggunakan jendela edit password.

Dari pengwian vang dilakukan, jendela edit password dapat mengakses,

merubah, menambah dan menghapus password dan database.



